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BUPATI LEBONG 
PROVINSI BENGKULU 

PERATURAN BUPJ\TI LEDONG 

NO MOR 17 TAI JUN 2023 

TENTANG 

PENATAAN DAN PEMERATA,\N GURU PEGAWAJ NEGERI SIPIL 

DI LlNGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN LEBONG 

Menimbang 

DENGAN RAHMAT TU HAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LEBONG, 

a . bahwa berdasarkan ketcntuan Pasal 4 ayat (2) 

Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasional, 

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Refonnasi Birokrasi, Menteri Dalam Negeri, Menteri 

Keuangan, dan Menteri Agama Nomor: 05/X/PB/2011, 

Nomor: SPB/03/M.PAN-RB/ 10/2011, Nomor: 48 Tahun 

2011, Nomor: 158/PMK.01/2011, dan Nomor 11 Tahun 

2011 tentang Penataan dan Pemerat.aan Guru Pegawai 

Negeri Sipil, bahwa Bupati bertanggung jawab dan 

wajib melakukan penataan dan pemerataan guru 

Pegawai Negeri Sipil antar satuan pendidikan, antar 

jenjang, dan antar jen.is pendidikan di satuan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

Daerah yang kelebihan dan kekurangan guru Pegawai 

Negeri Sipil; 

b. bahwa berdasarkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan 

Peraturan Bersama tentang Penataan dan Pemerataan 

Guru Pegawai Negeri Sipil, dalam melakukan penataan 

dan pemerataan Guru Pegawa i Negeri Sipil antar 

satuan pendidikan, a ntar jenjang, da n antar jenis 

pendidikan, Pemerintah Daera h memiliki tugas 

menyusun produk hukum dalam bentuk Peraturan 

Bupati terkait penatao.n dan pemerataan Guru Pegawai 

Negeri Sipil yang merujuk pada Peraturan Bersama· 
' 

c. b~hwa berdasa.rka n pertimbangan sebagnimana 

d1maksud pada huruf a dan huruf b di atns, perlu 

menetapka n Peratumn Bupnti tentang Pena taan dan 

Pemerataan Guru Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan 

Pemerintah Kabupaten Lebong. 

BACHAN 
HUKUM 

J1l1n Ray1 Mu.1111 Aman· Arga M1kmur No. 1 Tubel K1bup111n Lebong PrDYlnal Bengkulu 

No. Ttlc>. (0738) 21003 Fax. (0738) 21003 Wibtlll : WNW lobQngyb go kt 
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Mengingat 
9 Tahun 1967 tcn tang 

l . Undang-Und11ng ~omor ulu (Lcrnbnrnn Negara 
Pcmbentukan Provu,Ri Oengk J ') Tnmbnhan 
Republik lndoncsin Tnhun 1967 N~mor . , 828)· 
Lembaran Negnrn Rcpuhli lc Jndonesm Nomor 2 S: tern 

N '.20 Tnhun 2003 lc n tnng 18 

Und~n~-UndAng . omor • mbnrnn Ncgum Rcpublil< 
Pern.hd1kan Nnsionnl !Le . or 78, Tomhnhan 
Indonesia Tainan 2003 Norn . . 430 1 )' 
Lembaran Negnrn Rcpublik lnclonesin Nomor , 

N 39 Tahun 2003 tcntang 
2. Undnng-Undang omor d l<abunatcn 

Pembentulum Kabupntcn l..chong An ,. 
lfopahiang d i Provinsi Ocnglrnl u (Lcmbnr~p ~cg::~ 
Republik Indonesia Tahun 2003 No~or l 54, nm ~ 
Lembaran Negara Republik l ndoncsm Nomor 4349)' 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 ten t.ang Gur:u 3· dan Ooscn (Lembanrn Negara Rcpublik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor J 57, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4586}; 

4. unciang-Unda ng Nomor 12 Tahun 201 l tdcntang 
Pembentukan Pcraturan Penindang-un angan 
(Lembaran Negara Republik I nrlonesia Tohun 20 1_ 1 
Nomor 82 Tambahan Lembarnn Negara Republlk 
Indonesia 

1

Nomor 5234), sebagaimana tclah cHubah 
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
13 Tohun 2022 tcntung Pernbahan Kedua Atas 
Undang-Unda n g Nomor 12 Tnhun 2011 tcntan g 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan 
(Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2022 
Nomor 143, Tambahan Lemba ran Negara Rcpublik 
Indonesia Nomor 680 I); 

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentong 
Pemerintn.han Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 224, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana Lelah diubah bcberapa kali, tcrakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang 
Hubungan Keuangnn nntara Pemcrintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2022 Nomor 4 , Tambaha n Lembaran 
Negara Negara Republik Indonesia Nomor 6757); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang 
Guru (Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 
2008 ,Nomor 1~4, Tambahan Lc mbaran Negara 
Repubhk lndonesm Nomor 494 1 ), sebagaim ana telah 
diubah <lengnn Peraturan Pemcrintah Nomor 19 Tahun 
20 17 tentang Perubahan Atas Peratu ran Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2008 lentang Guru (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 107, Tambahan 
Lembaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 6058); 
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Menetapkan 

7. Pera tu ran Pernerintah Nomor 11 Tahun 2017 ten tang 
Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037), 
sebagaimana tclah diubah dengan Peratura n 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Pcrubahan 
atas Peraturan Pemcrlntah Nornor 11 Tahun 2017 
tentang Manajemen Pegawai Negeri Sipil (Lembaran 
NegarR Republik Indonesia Tahun 2020 N~mor 68, 
Tambahan lcmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 

6477); 

8. Peraturan Perncrintah Nomor 57 Tahun 2021 tentang 
Standar NnsionaJ Pendidikan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 87, Tam ba h an 
Lembaran Negara Nega ra Republik f ndonesia Nomor 
6676), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pcmerintah Nomor 4 Tahun 2022 ten tang Perubahan 
Alas Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 202 l 
tentang Standar NasionaJ Pendidikan (Lem baran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 14, Tambahan 
Lembaran Negara Negara Republik Indonesia Nomor 

6762); 

9. Peraturan Bersama Menteri Pendidikan Nasion al, 
Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Refonnasi Birokrasi, Menteri Dalam Negeri, Menteri 
Keuangan, dan Menteri Agama Nomor: 05/X/PB/2011, 
Nomor: SPB/03/M.PAN-RB/10/201 1, Nomor: 48 Tahun 
20 11 , Nomor: 158/PMK.0l/201l , dan Nomor 11 Tahun 
20 11 ten tang Penataan dan Pemerataan Guru Pegawai 
Negeri Sipil ; 

l 0. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 
tentang Pembcntukan Produk Hukum Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) 
sebagaimana teleh diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalarn Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
80 Tahun 2015 tcntang Pembentukan Produk Hukum 
Daerah (Serita Negara Rcpublik Indonesia Tahun 20 18 
Nomor 157); 

11. Peraturan Menteri Pendidikan da n Kchudayaan Nornor 
15 Tahun 20 18 tentang Pemenuhan Beban Kerja Guru, 
Kepala Sckola h, dan Pcngawas Sekolah (Serita Nega 
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 683). ra 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN BUPATJ LEBONG TENTANG PENATAAN DAN 
PEMERATAAN GURU PE:GAWAI NEGERI SIPIL DJ 
LINGKUNGAN PEMERI NTAH J<ABUPATEN LEBONG. 
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BAB l 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

1 
. . • di"maksud dengan: Da am Peraturan Bupati m1 yang 

I. Daera h adaJah Kabupaten Lcbong. . b ai unsur 
2 Pemerintah Daerah adalah Bupa tl se ag . . 

· 0 h ,·ang memirnpm 
penyelenggara Pemerintahan aera - . d . 

. t han vang menJa i 
pclaksanaan urusan pemenn a -
kewena ngan daerah otonom. 

3. Bupatj adalah Bupati Lebong. . 
4. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan adalah Dmas 

Pcndidikan dan Kebudayaan Kabupaten Lebong. 
5. £3adan Kepegawaian dan Pengembangan Su:nber Oda;~ 

Manusia adalah Badan Kcpcg~wai~n · · 
Pcngcmbangan Sumber Daya Ma.nus10 Kabupaten 

Lcbong. . . 
6 . Koordinator Wilayah Didang Pend1d1knn 

1
_,_yang 

selanjutnya discbut Korwi l adalah un ·ur P ,u<snnn 
1ugns teknis pada Dinas Pcndidiknn dnn Kcbudnym1_n 
untuk melaksanakan scbagian kcgiotnn teknis 
op •rasionaJ <lan /atau kc-giatnn teknis pcnunjnng. 

7 . Guru ndalnh pcnd1d1k profcc;ionnl dcnr,nn tugns utnma 
mendid ik, mcnn,1jnr . mcmbimhinR, m nRnrnhkm1, 
mclntih, rn niln1, dnn m nReH,lunsi pl"Scrtn clicl ik padn 
pcnrl id iknn nnak u-.i,, dam jalur pcndi<l ikan rormnl 
dnn pcmJkls knn d:\'..n r. 

8 . Guru Pt·gnwni t t'f!'"n S1pll }unr: '" ' ltrnj utnyo di:; hut 
guru PNS nclnlnh gum ~ nnr. bersmlu-i sclm gai Prgmrni 
Ncgcd Sipil. 

9 . Guru keln odnlnh guru )nng m ·mpunyn! tugns, 
tnngguns j:l\\ab, ,,e,, ·nanr,. dnn hnk sccnrn pcnuh 
dalam pro. es pcmbelaJarnn seluruh mata pclajnran di 
kclns tcrtcntu di Tnrnan h'.anak-Kanak, Sckola h Dasar, 
dnn satuan pendidika.n formaJ yang scdcrnjat. 

l 0. Guru mata pelajaran adnlnh guru y:ing mempunys:i i 
tugas, tanggung jawab, wcwcnang, da n ha k secara 
penuh dalam proses pembelajara n padn I (satu) matn 
pelajaran tenentu pada satuan pendidikan formal pada 
jenjang pendidikan dasar. 

11. Guru bim~ingan dan konseli_ng adalah guru yang 
mempunya1 tugas, tanggu.ng Jawab, wewcnang, dan 
hak secara penuh dalarn kegiatan bimbingan dan 
konseling terhadap sejumlah peserta didik sa tuan 
pendidikan formal pad a jenjang pendidikan dasar. 

12. Guru tekno~~g~ infonnasi dan komunikasi adalah guru 
yang mem1hki tugas dan tanggung jawab dalarn 
pelaksan~an pembirnbingan dan pelayanan teknolog:i 
mfonnas1 dan komunikasi terhadap pesena didik 
guru, dan tenaga kependidikan. ' 
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13. Satuan pendidilmn ndalah kelompak layanan 

Pcndidiknn ynng menyelcnggnrnkan pendidikan ~ad.a 

jRlur pendidiknn formal dnlnm setiap jcnjong dan Jenis 

pendidilmn. 
14. Pcnataan dnn Pemerntann Guru PNS adnlnh proses 

menata ulnns, mcngatur, dAn memeratakan ng~~ rasio, 

kualifikas i nkndernik dislrlbusi dan kompos1s1 guru 

PNS sesuai clcngan' kebutu ho~ riil masing•mnsing 

sntuan pcndidiknn. , 

15. Kekurangan guru nclnlah jumlnh guru yang terscd•~ 

lcbih kccil dari jumlnh guru yang tlihutuhkan scsua1 

dcngAtl jenisnya, bnik di tingkRt sntunn pendidikan , 

tingl<at Kccamaton, mnupun tingkat Knbupnten. 

16. Kclcbihan guru adalah jumlah guru yang rcrseclia 

lebih bcsar dari jumlah guru yang dibutuhknn scsuai 

dengan jcnisnya baik di tingkat satuan penclidilmn, 

tingkat Kecamntnn, maupun tingknt Kabupatcn . 

17. Pcmindahan guru PNS adalah proses penugasan guru 

antar satuan pcndidikan. antar jenjang, antar jenis 

pcndidikan, antar l<abupaten/Kota, dan antar provinsi 

dnlam rnngka peningkatan mutu Penclidikan yang 

berdampak pada perubahan satunn administrasi 

pangkal yang bcrsangkutan. 
18. Saluan Administrasi Pangkal adaJah satuan Pendidikan 

urnma yang secara administrasi Guru atau Kepala 

Sekolah terdaftar sebagai Guru alau Kepala Sekolah. 

BAB 11 
MAKSUD DAN RUANG LINOKUP 

Pasa.J 2 

Maksud ditetapkan Peraturan Bupati ini scbagai pedoman 

dalam melaksannkan penataan dan pemerataan guru PNS 

pada Taman KanaJ<-Kanak, SckolAh Dasar dan Sekolah 

Menengah Pertama di Daerah. ' 

PasaJ 3 

(II Ruang lingkup Perntumn Bupati ini meliputi penataan 

dan pemerataan guru PNS di Dacrah. 

(2J Gu,:u :NS sebagaimana dimaksud pada a •at 1 

mellpuu guru kelas, guru mata pelajaran d ) ( ) 

bimbingan dan konseling pada satunn ' an_ ~uru 
Taman Knnak-Kanak Sekolah D . d pend1d1kan 
Menengah Pertama. ' nsar, an Sekolah 
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DAO Ill 

KEWENAN01\N DAN TUOAS l'~MERINT/\11 D/\ERAII 

l'nsnl •I 

(I) nupati hertnnggung jnwnb dnn wnjil> mclnkuknn 

pcnntnnn dnn pcmcrnlnnn guru PNS nnra r Rillunn 

pc-ndilliknn, nn tnr jcnjnn1t, rlnn nntnr jcnis pcndfdlknn 

di ~nlunn pcndic1iknn ynn1t d isclcn1wnrnknn olch 

Pcmcrintnh Dncrnh ynng kclrulhnn dnn kckursrngnn 

guni PNS. 
(2) Dupnti ntrnr,koon.linnsiknn dnn mcmfARilitasi 

pcmimlnhnn guru PNS untuk pcnntaon tl,m 

pemcmtnnn guna PNS nntnr sn 1111in pcndidiknn, ~ntar 

jcnjang, <Inn nntar jcnls Pt>ndid1knn di wilaynh kcrJanyn 

scsuni clcngnn kcwcnongnnnyn. 

(1) Dolnm melakulrnn penatnnn dan pemcra taan guru 

PNS a ntnr sntwm pendidikan, ontnr jcnjang, dan antar 

jcnis pendidilrnn, Pemcrintah Dacrah memiliki tugas 

sebagni bcrikut: 
a. men.rus un produk hukum terkait pcnaraan 

dnn pemeratnan guru PNS; 

b. sosialisnsi program penataan dan pemcrataan guru 

PNS; 
c. verilikasi data guru dan nnalisis kebutuhan guru 

Taman Kanak-Kanak, Sekolah Dasar, dan Sekolah 

Menengah Pcrtnma di setiap satuan pcndidikan di 

Daerah ; 
d. penyediaan Peta Guru y Ang menginformasikan 

tentang kclebihan dan/atau kckurangan guru PNS 

di Dsterah; dan 

e. pemindahan guru PNS antar satuan pendidikan. 

(2) Togas sebagaimana dimaksud pada a.rat ( l) 

dilaksanakan oleh Dinas Pcndiclikan dnn Kebudayaan 

sesuai dengon kewenangannya. 

lJAO IV 

TUGAS S/\TUAN PENDIDl lv\N 

Pnsnl 6 

Dalam melakuknn r enntonn dnn pemcmtnnn guru PNS, 

Satunn Pendidiknn memfliki 111gns: 

a. sosialisnsi program dnlRm Jlenatnnn tl n 1, 
. .. • pemerataan 

guru P~S d1 satuan pendidiknnnyn; 

b. mengh11ung. Lia n mengnnolisis ke lrntuhAn nu d . 

I ..., . l 'k c, ru t 

sa uan penu1< 1 annyn; dan 

c. ~el~porkan kele~i~1an dnn/atau kckurnngan gu ru PNS 

d1 sa tunn pend1d1knnnya kc Oinns Pendidik 1 
Keuudayaan. 

nn tan 

BAGIAN \,\;--
fiUKUM C) , 
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BAO V 

PERENCANAAN l<EBUTUHAN GURU PNS 

Pasal 7 

(I) Perencanaan kcbutuhan guru dilakukAn berdasarkan 

lnporan dari satuan pcndidikan tcntang jumla h guru 

sesuai dengan jenis guru , jumlah peserta didik. jumlah 

rombongan belajar, j umla h jam setiap mata pelajaran 

yang rncngacu pada st ruktur kurikulun:i , dan 

disesuaikAn dcngnn jcnis program yang d1buka ke 

Dinas Pendidikan don Kcbudayaan. 
(2) Perencanaan gu ru sebagaima na dimaJ<sud pada ayat 

(I) meliputi pcrumusan kebutuhan jcnis dan jumlah 

guru. 
(3) Pcrhitungan jumlah guru sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) berdasarkan jenisnya dilakukan pada tiap-tiap 

satuan pendidikan untuk digabung mcnjadi kebutuhan 

guru pada tingk,H Daerah. 

BAB VI 
MEKANISME PENATAAN 

DAN PEMERATAAN GURU PNS 

Pasal 8 

(I) Mekanisme penataan dan pemerataan guru PNS 

dilaksanakan sebagai beriku t: 
a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan mcnetapkan 

rasio kelas murid Taman l<anak-Kanak, Sekolah 

Dasar, dan Sekola h Menengah Pertama sebagai 

dasar dalam menetapkan jumlah rombongan 

belajar ideal di tiap satua n pendidikan ; 
b. berdasarkan penetapan jumlah rombongan belajar 

sebagaimana dimaksud pada huruf a, Kom;Jcam 

dan Kepala Sekolah Mencngah Pertama 

mengana lisis kebutuhan guru sesuai dengan jenis 

guru, jumla h peserta didik, jumlah rombongan 
belajar, dan jumlah jam setiap mata pelajaran; 

c. hasi l analisis lee bu tuha n guru sebagaimana 

dimaksud pada huru f b di laporkan kepada Kepala 
Dinas Pendidikan dan KebudAyRan; 

d. berdnsarkan analisis kehutuhnn guru di satuAn 

pendidikan sebagaimann dimaksud pada huruf b 

dan hurur c, Bndnn Kepegawai:ln dan 

Pengemhang1rn Sumber Dnyn Manusia beserta 

Din~s. Pemlidikan dnn Kebudnyann menyusun 

anahs1s kekur~ng~n . alau kel:hihan guru tingkat 
l<abupaten set mp JenJang dan Jen is penclidiknn· 

e. Dinas Pendidiknn clnn Kebudnynan meny~sun 

pemelann guru dnn perencnnnon pelaksa.nann 

penalARn clan pemerataan guru PNS Taman h'.anak

Kanak, Sckoluh Dnsar, da n Sekola h Menengnh 
Pertamn; 
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I 
f 

I 

f 

I 

r. Dinas PcndiclikAn dnn Kebudnyaan mcnyampaikan 

pemctann don pcrcncnnAAn scbngnimana 

dimnksud plldn h uruf c kcpnda Oupntl melalui 

Ondnn Kcpcgnwni,m dsm Pcngcmhangnn Sumber 

Dnyn Manusin l<nbupntcn Lcbong. 

(21 ArlAllsis kcbutuhnn guru sebngnimona dim11ksud pAda 

aynt (11 huruf b tlilnl<sanaknn dcngAn mempcrhntikan 

ketentuan ~ebagai bcrilrnt: 

n . jumlnh jam pclajnrnn dalom (satul mlnggu 

berpecloman pnda struktur kurikulum scsuai 

dcngnn kctentuan pcrnturan pcrundang-undnngan; 

b. pcnghitungan j umlah rombongon bclnjar dihitung 

denga n mcmbagi Jumlnh murid p;ida masing• 

mnsing tingknt dcngan j umlah rasio kclas muricJ 

yang ditelaplm n oleh Dinas Pcndidikan don 

Kebudayaan; 
c. apal>ila jumlaJ1 murid tidal< hnbis dibagi jumlah 

rasio kelns murid, makn dilakukan pcmbulatan kc 

nlos sehingga jumJah murid per kelas kurang dari 

j umlnh rasio kclas murid; 

d. formula pengh!tungan kebutuhan guru Taman 

Kanak-1,nnak, Sel<olah Dnsar, dan Sekolah 

Mencngah Pertama menurut jenisnya yaitu guru 

kclns, guru mota pclajoran, dan guru bimbingan 

dan konseling sesuai dengan ketentuan pcra turan 

perundang-unda.ngan. 

BAB Vil 
PELAKSANAAN PENATA;\N 

DAN PEMERATAAN GURU PNS 

Pasal 9 

(1) DaJam ha ! te,jadi kekurangan guru kclns pada Taman 

Kanak•Kanak dan Sckolah Dasar, pelaksanaan 

pena taan dan pcmcrataan Guru PNS d i laku kA n dcngan 

cara: 
a . memindahkan guru kelas antar satuirn Pendidikan 

dalam kccamatan atau di luar kecamatan dalnm 

wilayah Daerah; 
b. aJjh fungsi ntau memindahkan guru mata 

pelajaran tertcntu sebogai guru l<clas dengan 

mcmfasilitasi Program SI dnlnm ja bata n , 

Kependidikan dengan l(ewenang;m Tambahan (KKT) 

guru kelas atnu pend idikan / pelatihan/ kursus/ 

penatnrnn; 

c. menerimn guru kelns pindnhan dnri satuan 

Pendidlkan Kabupa len/ Koto lnin ; atnu 

d. pengangka lnn/rekrutmen guru bnru. 

(21 DaJam hal terjn<II kelcbihon guru kelns padn Tamnn 

Kanak-J<amtlc t.lan Sekolnh Dasar, pelaksanaan 

penataan dan pemera tnnn Guru PNS d ilakukan dengnn 

cara: 

o. memindahkan guru kela::. nntar satuan Pendi<likan 

dalam kecamatan ata u di luar kecamatan dalnm 

wilayah Daemh; 
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b. alih rungsi atau meminda.hkan guru kelas menjadi 
guru mnta pelnjaran dengan memfasilitasi Program 
s 1 dnlAm jnbntan, Kependidikan dcngan Kewenangan 
Tnmunhnn 11<1<11 mata pelAjamn tertentu atau 
pcn<lirlikRn/ pclntihnn /kursus/ pcnataran; 

c. menugasknn guru kclns untuk meleksonakan tugas 
pada 1 lsntu) atau lclJih satuan pcndidikan yang 
mcmiliki izin pcndirian dari Pcmcrintah Dacrah, 
dcngnn kctcntunn paling scdikit 18 jdclapan bclas) 
jnm tatnp muka per minggu pada satuan 
odministrnsi pangkalnya; otau 

d. j ika masih terdapnl kelcbihan guru setelah dilakukan 
penataan dan pcmerntaan Guru PNS dengan cam 
sebngnimann dimaks ud padn huruf a, huruf b, dan 
huruf c, mnka dilnkulcnn pcmindnhnn guru kclas ke 
Kabupalcn/Kota lnin melalui Badan Kcpegawafan , 
Pcndidikan, dan PchHihan. 

(3) Dalnm hal dilakukirn alih fungsi sebagaimana 
dimnksud padn Rynt ( 1) huruf h, dnn aynt (2) huruf b, 
Pemerintah Daerah dapat mcmberikan bantuan scsuai 
kcmampuan daerah, bcrupa: 
a . bantunn pcndidikan program S 1, Kependidikan 

dengan Kewenangan Tambahan (KKT) ; 
b . menyelenggarakan pendidikan/pelatihan/ 

pcnataran/ kursus agar guru mendapatkan 
kompetensi profcsional pada mata pelajaran baru 
yang akan diampu. 

Pasal 10 

( 1) Dalam hal terjadi kekurangan guru mata pelajaran 
pada Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pert.a.ma, 
pelaksanaan pcnataan dan pemerataan Guru PNS 
dilakukan dcngan cara: 
a. memindahkan guru mata pelajaran llinier) sesuai 

dengan sertJfikat pen<lidik anlar satuan pendidikan 
da lam kecamatan atau di luar kccamatan dalam 
wilayah Daerah; 

b . alih rungsi a tau memindahka n guru mata. 
pelajaran tenentu ke mata pelnjaran lain yang 
buka n bidangnya dengan memfasilitasi Program S 1 
dalam jabatan, Kependidikan dengan l{ewenangan 
Tambahan (Kl<T) ma.ta pclajaran tcnentu nta u 
pendidikan/pclatihan/kursus/penRtnmn; 

c. mcnerima guru mata pelajaran pindahan dari 
satUan pcndidikan Kabupaten/Kotn lain; atau 

d. pengAngkatan/relcrutmen guru baru. 
(2) Dalam hal terjadi kelebihan guru mata pelajaran pada 

Sekolah Dasa r c.lnn Sekolah Menengah Pertama, 
pela ksanaan penataan da n pcmerataan Guru PNS 
dilakukan dengan earn: 
a . memindahkan guru mata. pelajaran (tinier) 

sesuni dengan sertifikat pendidik antnr satuan 
pcndidikan dalam kecamalan a tau di lunr kecamatan 
dalam ,vitayah Daerah; 
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b. alih fungsi atnu memindohknn guru mata 

pelojaran tertentu kc mata pelajarnn lain yang bukan 

bidangnya dengan memfasilitnsi Program SI dnlam 

jabatan, Kependidikan dengan Kewenangan 

Tambahan (Kl<TJ mata pelajaran tertentu atau 

pendidikan/pelatihan/ kursus/penataran; 

c. menugasknn guru mata pelajaran (linier) 

sesuai scrtifikat pendidik untuk mclRksanakan tugas 

pada I (satu) atau lcbih satuan pcndidikan ynng 

memiliki izin pcndirion dari Pemcrintah Daerah, 

dengan ketentuan paling sedikit 18 (delapan belas) 

jam tatap mukn per minggu pada sntuan adminstrasi 

pangkalnya; 
d. jika masih terdapat kelebihan guru setelah 

dilakukan penataan dan pemerataan Guru PNS 

dcngan cara scbagaimana <.limaksud pnda huruf a, 

hunif b, dan huruf c, maka dilakukan pemindahan 

guru mnta pelajaran kc Kabupnten/Kota lain melalui 

Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan. 

(3) Dalam hal dilakukan alih fungsi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) huruf b, dan ayat (2) huruf b, 

Pemerintah Daerah dopat mcmberikan bantuan sesuai 

kemampuan dacrah, berupa: 

a. bantuan pemlidikan program SI, Kependidikan 

dengan Kewenangan Tambahan (KKT); 

b. menyelenggarakan pendidikan/pelatihan/penataran 

/kursus agar guru mend::ipatkan kompetensi 

profesional pada mata pelajaran baru yang akan 

diampu. 

Pasal 11 

(1) Kekuran~a~ guru ~imbingan dan konseling atau guru 

teknologi mformas1 dan komunikasi pada Sekolah 

Menengah Pertama dialasi dengan c::ira: 

a. memindahkan guru bimbingan dan konseling 

otau guru te_k~ologi informasi dan komunikasi antar 

satu~n pend1d1kan dalam wilayah Dacrah; 

b. memmdah~an guru mata pclajnrnn tcrtentu k 

mata p~la~aran b!mbingan dan konseling ata~ 

teknolog1 mformns, dan komuniknsi (nlih fungsi) 

dengan memfasilitasi Program SJ dalam J·ab 

K d"d"k · ntan 
epen • • a_n deng;m Kewennngan Tambahnn (Kh:Tj 

mata pek1Jamn bimbingan konseling 

teknologi informasi dan komunikas· A.tau 

Pendid "k / J 'h c 
1, atnu 

. • an _re a11 nn/kursus/ penatnran ; 

c. menenma pindahnn guru bimbingan dan ko r 
atau guru teknologi informasi dan komunik n~edm~ 

satuan pendidiknn Knbupntcn/Kotn loin ; at1u:s1 an 

d. pengangkatan/rekrutmen guru b " b " 

konseling bnru . •m •ngan dan 
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(2) KclclJihnn guru bimbingnn dnn kon!:lcling ntau guru 

teknologi inronnnsi dnn l<omunilmRi pacla Sekolnh 

Mencngnh Pcrtnrnn cliAlnsi clcn~nn earn: 

n. mcminclnhlrnn guru himbingim clan konseling 

nu1.11 guru tclmologi informasi dnn komuniknsi antnr 

satunn pencliclikan dnlnm wilay~h Dnc~ah; . 

b. meminclnhkan guru mnta pclaJnrnn u_1mb1,:1gan d~ 

konscling atnu guru telmolog_i ~nforma~, 

don komuniknsi kc mnta pclnjaran lmn (allh fungs1) 

dengnn mcmfasilitasi Program S I da lam jabatan, 

Kepcndidil<an Kewenangan Tam b?~nn (KKT) . m ata 

pelajnran tcrtcn tu Atau pcnd1d1kan /pelat1han/ 

kursus/penalnran; . 

c. mcnugnsknn guru bimbingan dan konsehng atau 

guru teknologi informAsi dan komunikasi untuk 

mclaksannkan tugas pnda 1 (satu) a tau lebih satuan 

Pcndidiksrn ynng mcmiliki 1z111 pendirian dari 

Pcmerintnh Dncrah , dengan ketcntuan paling scdikit 

membimbing 4 (empnl) rombongan belajar per 

tahun pada administrasi pangkalnya; atnu 

d. jika masih terdapat kelebihan guru setelah 

dilnkukan penataan dn.n pemerataan Guru PNS 

dengan cam scbagaimana dimaksud pada huruf a, 

huruf b, dan huruf c, maka dilakukan pemindahan 

guru mala pelajaran bimbingan dan konscling atau 

guru teknologi informasi dan komunikasi ke 

Kahupaten/l<ota lain melalui Sadan Kepegawaian, 

Pendidikan, dan Pelatihan. 

(3) Dalam hal d ilakukan alih fungsi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (I) huruf b, dan ayat (2) huruf b, 

Pemerintah Daerah dapat mcmberikan bantuan 

sesuai kcmampuan daerah, berupa: 

a. bantuan pendidikan program S 1, Kependidikan 

dengan Kewcnangan Tambahan (KKT); 

b. menyelenggarakan pendidikan / pelatihan/ 

penat;iran/ kursus agar guru mendapatkan 

kompetcnsi profesional pada mata pelajaran baru 

yang akan diampu. 

Pasal 12 

( 1 I Pcmindahan guru PNS dilakukan pad a akhir sem ester 

ganjil/genap. 

(2) K:tentu~n sebagaimann dimaksud pada ayat ( 1 I 

d1kecuahkan apabila terjadi kekurangan guru PNS 

dalam hal: 
a. pcnsiun; 
b. meninggal dunia; r1tau 

c. alasan lain sebngai tindak lanjut ketentuan 

peraturan pcrundang-undangan. 
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BAB VIII 
KRITERIA GURU YANG DAPAT DIPINDAHKAN 

Pasal 13 

(1) Pemindahan guru PNS dilakukan antar satuan 

pendidikan , antar jenjang, dan antar jenis pendidikan 

di satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

Pemerintah Daerah sebagai akibat kelebihan dan/ a tau 

kekurangan guru PNS, dengan kriteria: 

a. sekurang-kura ngnya telah mengabdi sela~a .. 8 

(delapan) tahun atau sesuai dcngan per3anJtan 

yang di tandatangani sejak diangkat sebagai Calon 

Pegawai Negeri Sipil; . 

b. guru yang bersangkutan me miliki prestas1, 

sehingga dipandang perlu oleh pimpina n untuk 

segera dipindahkan ke satuart pendidikan lainnya; 

c. guru yang dibutuhkan oleh satuan pendidikan 

la in karena mempunyai kinerja baik, keterampilan, 

atau keahlian khusus; 

d. guru yang telah bertugas pada satu satuan 

admini.strasi pangkal selama lebih dari 15 (lima 

belas) tahun; 
e. guru yang sudah mempunyai sertifikat pendidik 

tetapi belum da pat memenuhi beban mengajar 

minimal 24 ja m tatap muka per minggu atau 

membimbing minimal 150 peserta didik untuk guru 

bimbingan dan konseling atau guru teknologi 

informasi dan komunikasi; 

f. menderita penyakit kronis sehingga 

membahayakan bagi kesehatan guru tersebut, 

dibuktikan denga n jejak rekam med is d ari dokter; 

g. jika dalam satua n pendidikan terdapat 

pasangan suami/istri, saudara kandung, maka guru 

tersebut salah satunya harus dipindahkan 

ke satuan pendidikan lainnya; 

h . guru belum mempunyai sertifikat pendidik dan 

diu~~akan yang masa kerjanya sebagai guru paling 

sed1k1t; 

1. guru yang telah melanggar Kode Etik Guru 

Indonesia; 

j. guru yang bertcmpat tinggal di lokasi terdekat 

denga n satuan pendidikan di Kabupaten/ Kota 

yang kekurangan guru; 

k. guru yang berdomisili di perba tasan denga n satua 

pendidikan di l(abupaten/ Kola yang kekuranga~ 

guru. 
(2) Pemindahan . guru PNS sebagaimana dimaksud 0 

ayat ( 1) dapat dilaJ<Ukon <lengnn atnu tapo a 

h d . npa 
penno onon on guru yang bersangkutan. 
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BABIX 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 14 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal 

diundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 

pengundangan Pera tu ran Bupati ini dengan 

pcnempatannya dalarn Serita Oaerah Kabupatcn Lebong. 

Ditetapkan di Tubei 
pada tanggal 3 Maret 2023 

f BUPATI EBONG,r 

. 

\ KOPLI ANSORI 

Oiundangkan di Tubei 

pada tanggal 3 Maret 2023 

SEI< ETARIS DAERAH 

KABU ATEN LEBONG, 

H. MUSTARANI 

BERJTA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2023 NOMOR 17 

PEMERINTAH KA9UPATEN LEBONG 

BAGIAN HUKUM 
Pt~EwH P~OOUK HUKUM 

KABUPAlEN LE BONG .. ~ 
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